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ABSTRACT	

This	research	explores	the	 influence	of	 income,	exports	and	foreign	direct	 investment	
(FDI)	on	Gross	Domestic	Product	(GDP)	in	the	halal	industry	in	Indonesia,	using	the	Generalized	
Method	 of	 Moments	 (GMM)	 approach.	 This	 study	 is	 based	 on	 panel	 data	 from	 companies	
operating	in	the	halal	sector	between	2010	and	2022.	The	results	show	that	income	and	exports	
positively	 and	 significantly	 influence	 GDP	 growth,	 confirming	 the	 importance	 of	 company	
activities	and	export	performance	 in	driving	national	 economic	growth.	 In	 contrast,	 FDI	was	
found	to	have	no	significant	effect	on	GDP,	indicating	that	foreign	investment's	contribution	in	
this	sector	is	not	yet	optimal	or	is	influenced	by	other	factors	such	as	the	quality	of	institutions	
and	 infrastructure.	 This	 research	 provides	 important	 implications	 for	 policymakers	 and	
stakeholders,	considering	the	urgency	of	improving	export	strategies,	diversifying	markets,	and	
improving	the	quality	of	institutions	and	infrastructure	to	maximize	the	economic	benefits	of	FDI.	
In	addition,	the	results	of	this	research	also	emphasize	the	important	role	of	the	halal	industry	as	
a	major	contributor	to	Indonesia's	economic	growth,	as	well	as	the	need	for	policies	that	support	
further	development	and	diversification	of	the	halal	industrial	sector.	
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ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 mengeksplorasi	 pengaruh	 pendapatan,	 ekspor,	 dan	 investasi	 asing	
langsung	 (Foreign	 Direct	 Investment/FDI)	 terhadap	 Produk	 Domestik	 Bruto	 (PDB)	 pada	
industri	halal	di	Indonesia,	dengan	menggunakan	pendekatan	Generalized	Method	of	Moments	
(GMM).	Studi	ini	didasarkan	pada	data	panel	dari	perusahaan-perusahaan	yang	beroperasi	di	
sektor	halal	antara	tahun	2010	hingga	2022.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	pendapatan	
dan	 ekspor	 memiliki	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 terhadap	 pertumbuhan	 PDB,	 yang	
menegaskan	 pentingnya	 kegiatan	 perusahaan	 dan	 kinerja	 ekspor	 dalam	 mendorong	
pertumbuhan	 ekonomi	 nasional.	 Sebaliknya,	 FDI	 ditemukan	 tidak	 memiliki	 pengaruh	
signifikan	 terhadap	 PDB,	 yang	 mengindikasikan	 bahwa	 kontribusi	 investasi	 asing	 dalam	
sektor	ini	belum	optimal	atau	dipengaruhi	oleh	faktor-faktor	lain	seperti	kualitas	institusi	dan	
infrastruktur.	 Penelitian	 ini	 memberikan	 implikasi	 penting	 bagi	 pengambil	 kebijakan	 dan	
pemangku	 kepentingan,	 dengan	 memperhatikan	 urgensi	 peningkatan	 strategi	 ekspor,	
diversifikasi	 pasar,	 serta	 peningkatan	 kualitas	 institusi	 dan	 infrastruktur	 untuk	
memaksimalkan	manfaat	ekonomi	dari	FDI.	Selain	itu,	hasil	penelitian	ini	 juga	menegaskan	
peran	 penting	 industri	 halal	 sebagai	 kontributor	 utama	 dalam	 pertumbuhan	 ekonomi	
Indonesia,	serta	perlunya	kebijakan	yang	mendukung	pengembangan	dan	diversifikasi	lebih	
lanjut	dari	sektor	industri	halal.	

Kata	kunci:	Industri	Halal,	PDB,	Pendapatan,	Ekspor,	FDI,	GMM	
	 	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/4764


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	6	Nomor	9	(2024)			7271	–	7286			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v6i9.4764	
	

7272 | Volume 6 Nomor 9  2024 
 

   

PENDAHULUAN	

Industri	 halal	 global	 telah	mengalami	 pertumbuhan	 yang	 signifikan	 dalam	
beberapa	 tahun	 terakhir,	dengan	nilai	yang	diperkirakan	mencapai	USD	2,3	 triliun	
(Nor	 et	 al.,	 2023).	 Berbagai	 faktor	 penyebab	 diantaranya	 meningkatnya	 jumlah	
populasi	muslim	global	(Kettani,	2019)	dan	meningkatnya	permintaan	produk	halal	
(Attwood	et	al.,	2023).	Pertumbuhan	ini	juga	diikuti	di	berbagai	negara,	termasuk	di	
Indonesia	 dengan	 keunggulan	 demografinya	 yang	 menunjukkan	 persentase	
mayoritas	 penduduk	 muslim.	 Dukungan	 juga	 diberikan	 oleh	 pemerintah	 dengan	
membuat	berbagai	regulasi	yang	memberikan	keyakinan	akan	produk	halal	(Faridah,	
2019).	Selain	itu,	Indonesia	memiliki	potensi	besar	dalam	mengembangkan	industri	
halal	dalam	lingkup	global	(Mubarok	&	Imam,	2020).	

Selain	 itu,	 industri	 halal	 telah	 memberikan	 kontribusi	 terhadap	 Produk	
Domestik	 Bruto	 (PDB)	 dengan	meningkatkan	 pendapatan	 per	 kapita	 di	 Indonesia	
(Rangkuty,	 2021).	 Industri	 makanan	 halal	 juga	 terus	 berkembang	 seiring	 dengan	
meningkatnya	permintaan	pada	pasar	domestik	dan	internasional	(Peristiwo,	2020).	
Pentingnya	 industri	halal	di	 Indonesia	 tidak	hanya	 terletak	pada	pertumbuhannya	
yang	cepat,	tetapi	juga	pada	potensinya	untuk	menjadi	motor	penggerak	utama	dalam	
menciptakan	 ekonomi	 yang	 lebih	 berkelanjutan	 dan	 berdaya	 saing	 di	 tingkat	
internasional.	

Kontribusi	industri	halal	juga	terlihat	dalam	penciptaan	lapangan	kerja	pada	
berbagai	 sektor	 seperti	 hotel	 dan	 pariwisata	 (Jaelani,	 2017).	 Hal	 ini	 tentu	 akan	
mengurangi	 tingkat	 pengangguran	 dan	 dapat	 meningkatkan	 kesejahteraan	
masyarakat.	 Selain	 itu	 terdapat	 pertumbuhan	 ekspor	 pada	 makanan	 halal	 yang	
menggambarkan	produk	halal	di	Indonesia	memiliki	daya	saing	di	pasar	internasional	
(Masruroh,	2020).	Di	sisi	lain,	industri	halal	juga	berperan	dalam	menarik	investasi	
asing	 langsung	(FDI)	(Upadhyay,	2016).	Hal	 ini	menunjukkan	daya	 tarik	 Indonesia	
sebagai	pusat	industri	halal	yang	tidak	hanya	memberikan	manfaat	ekonomi,	tetapi	
juga	memperkuat	posisi	di	pasar	global.		

Namun,	 meskipun	 telah	 menunjukkan	 pertumbuhan	 yang	 signifikan	 dan	
berkontribusi	 besar	 terhadap	 perekonomian,	 industri	 halal	 masih	 menghadapi	
berbagai	 tantangan.	 Salah	 satu	 tantangan	utama	adalah	masalah	 infrastruktur	dan	
distribusi	yang	belum	sepenuhnya	memadai	untuk	mendukung	kebutuhan	produksi	
dan	pemasaran	produk	halal	secara	efisien	(Kadir	et	al.,	2016).	Industri	halal	masih	
menghadapi	 kesulitan	 dalam	 mengakses	 fasilitas	 produksi	 yang	 memadai,	 serta	
jaringan	 distribusi	 yang	 efektif,	 yang	menyebabkan	 biaya	 produksi	 dan	 distribusi	
menjadi	lebih	tinggi	dibandingkan	produk	non-halal.	

Selain	 itu,	 akses	 terhadap	 pembiayaan	 juga	 menjadi	 hambatan	 bagi	
perkembangan	industri	halal,	terutama	di	kalangan	pelaku	usaha	kecil	dan	menengah	
(Nurhasanah	 et	 al.,	 2022).	 Pelaku	UKM	dalam	 industri	 halal	 yang	masih	 kesulitan	
mendapatkan	 akses	 kredit.	 Kondisi	 ini	 menghambat	 kemampuan	 mereka	 untuk	
memperluas	 produksi	 dan	 meningkatkan	 daya	 saing	 di	 pasar	 domestik	 dan	
internasional.	 Industri	 halal	 juga	menghadapi	 tantangan	 berupa	 persaingan	 global	
yang	semakin	ketat	(Samsul	et	al.,	2022).	Negara-negara	seperti	Malaysia	dan	Turki	
telah	 lama	memosisikan	diri	 sebagai	pusat	 industri	halal	 global,	dengan	dukungan	
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kebijakan	 yang	 kuat	 dan	 infrastruktur	 yang	 lebih	 baik.	 Persaingan	 ini	 menuntut	
Indonesia	 untuk	 terus	 meningkatkan	 kualitas	 produk	 halal	 dan	 memperkuat	
posisinya	 di	 pasar	 global,	 yang	 tidak	 mudah	 dilakukan	 tanpa	 adanya	 reformasi	
kebijakan	yang	signifikan	dan	dukungan	yang	berkelanjutan	dari	pemerintah.	

Meskipun	menghadapi	berbagai	 tantangan,	pengembangan	 industri	halal	di	
Indonesia	memiliki	 peluang	 yang	 sangat	menjanjikan,	 karena	potensi	 pasar	 global	
yang	terus	berkembang	dan	kebutuhan	produk	halal	yang	semakin	meningkat.	Secara	
global,	 permintaan	 akan	produk	halal	 tidak	hanya	berasal	 dari	 konsumen	Muslim,	
tetapi	juga	dari	konsumen	non-Muslim	yang	mencari	produk-produk	yang	terjamin	
kualitasnya,	 aman,	 dan	 diproduksi	 sesuai	 dengan	 standar	 kebersihan	 yang	 ketat	
(Oyelakin	&	 Yusuf,	 2018).	 Peluang	 ini	memberikan	 keberuntungan	 bagi	 Indonesia	
karena	merupakan	salah	satu	produsen	utama	untuk	produk	halal.		

Selain	 itu,	 seiring	dengan	meningkatnya	kesadaran	global	 akan	pentingnya	
konsumsi	 produk	 halal,	 berbagai	 negara	 non-Muslim	 juga	 mulai	 membuka	 pasar	
mereka	 untuk	 produk-produk	 halal	 sehingga	 memberikan	 peluang	 ekspor	 yang	
signifikan	bagi	Indonesia	(S	Soesilowati,	2018).	Misalnya,	pasar	Amerika	Utara,	yang	
sebelumnya	 didominasi	 oleh	 produk	 non-halal,	 kini	 menunjukkan	 peningkatan	
permintaan	terhadap	produk	halal	(Zehra	&	Naqvi,	2018).	Hal	ini	menjadi	indikator	
bahwa	 terdapat	 ruang	 yang	 luar	 untuk	 pengembangan	 ekspor	 untuk	 pasar	 yang	
prospektif.		

Tentu	 dengan	 pertumbuhan	 ini	 menjadi	 penting	 bagi	 pemerintah	 untuk	
menggarisbawahi	bahwa	industri	halal	menjadi	salah	satu	industri	yang	memberikan	
dampak	 terhadap	 pertumbuhan	 perekonomian	 negara.	 Memahami	 dinamika	
pertumbuhan	 ekonomi	 membutuhkan	 dasar	 analitis	 dan	 teori	 yang	 kuat.	 Peran	
akumulasi	modal,	investasi,	dan	perdagangan	internasional	menjadi	penting	sebagai	
pertimbangan	 penentuan	 pertumbuhan	 ekonomi	 didasarkan	 pada	 pertumbuhan	
ekonomi	klasik	dan	neoklasik.	Teori	 ini	menjelaskan	hubungan	antara	pendapatan,	
ekspor,	dan	investasi	asing	langsung	(FDI)	terhadap	Produk	Domestik	Bruto	(PDB).		

Teori	 Keynesian	 menyatakan	 bahwa	 peningkatan	 pendapatan	 domestik	
memiliki	dampak	langsung	terhadap	PDB	melalui	mekanisme	konsumsi	(Chirichiello,	
1994).	Ketika	pendapatan	masyarakat	meningkat,	daya	beli	mereka	juga	meningkat,	
yang	pada	gilirannya	mendorong	konsumsi	barang	dan	jasa.	Konsumsi	ini	merupakan	
komponen	 utama	 dari	 PDB,	 sehingga	 peningkatan	 pendapatan	 secara	 langsung	
berkontribusi	pada	pertumbuhan	ekonomi.	Ekspor	 juga	memainkan	peran	penting	
dalam	 meningkatkan	 PDB	 (Reddy,	 2020).	 Pada	 teori	 perdagangan	 internasional	
menjelaskan	bahwa	negara-negara	dapat	meningkatkan	kesejahteraan	ekonominya	
dengan	mengekspor	barang	dan	jasa	(Desi	Syahrani	et	al.,	2022).	Ekspor	tidak	hanya	
meningkatkan	 pendapatan	 nasional	 tetapi	 juga	 memungkinkan	 negara	 untuk	
mengakses	teknologi,	modal,	dan	sumber	daya	yang	tidak	tersedia	secara	domestik.	
Selain	 itu,	 investasi	 asing	 langsung	 (FDI)	 berkontribusi	 terhadap	 PDB	 (Okonkwo	
Okegbe,	 2019).	 Teori	 pertumbuhan	 endogen	 menekankan	 bahwa	 FDI	 dapat	
mempercepat	pertumbuhan	ekonomi	dengan	menyediakan	modal	yang	dibutuhkan	
untuk	 investasi	 dalam	 infrastruktur	 dan	 teknologi	 (Liu,	 2008).	 FDI	 juga	
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memungkinkan	 transfer	 pengetahuan	dan	keterampilan	 yang	dapat	meningkatkan	
produktivitas	dan	inovasi	di	sektor-sektor	ekonomi.		

Penelitian	 mengenai	 hubungan	 antara	 pendapatan,	 ekspor,	 dan	 investasi	
asing	 langsung	 (FDI)	 dengan	 Produk	 Domestik	 Bruto	 (PDB)	 telah	 menjadi	 fokus	
perhatian	 dalam	 berbagai	 kajian	 ekonomi,	 dan	 semakin	 relevan	 dalam	 konteks	
industri	 halal	 yang	 berkembang	 pesat.	 Beberapa	 studi	 empiris	 dan	 teoretis	 telah	
mengeksplorasi	 bagaimana	 variabel-variabel	 ekonomi	 ini	 saling	 berinteraksi	 dan	
mempengaruhi	pertumbuhan	ekonomi	secara	keseluruhan,	khususnya	dalam	sektor-
sektor	yang	berkaitan	dengan	industri	halal.	

Sebuah	studi	oleh	Masron	dan	kawan-kawan	(2012)	menjelaskan	bahwa	FDI	
memainkan	peran	penting	dalam	meningkatkan	produktivitas	dan	kapasitas	ekspor	
di	 sektor	 industri	 halal.	 Hasil	 studi	 ini	 relevan	 bagi	 Indonesia,	 yang	 juga	memiliki	
sektor	halal	yang	berkembang	dan	sedang	berupaya	menarik	lebih	banyak	investasi	
asing	untuk	memperkuat	posisi	di	pasar	global.	Selain	itu,	Zubaid	(2022)	menemukan	
bahwa	 peningkatan	 ekspor	 halal	 memiliki	 dampak	 langsung	 dan	 positif	 terhadap	
PDB.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	diversifikasi	 ekspor	halal	 dan	peningkatan	daya	
saing	 internasional	 dapat	 menjadi	 strategi	 kunci	 bagi	 negara-negara	 OKI	 untuk	
meningkatkan	 pertumbuhan	 ekonomi	 yang	 berkelanjutan.	 Di	 sisi	 lain,	 Azam	 dan	
Abdullah	 (2020)	 menjelaskan	 bahwa	 peningkatan	 pendapatan	 secara	 signifikan	
mendorong	 permintaan	 produk	 halal,	 yang	 kemudian	 berdampak	 positif	 pada	
pertumbuhan	 PDB.	 Kebijakan	 fiskal	 yang	 mendukung	 peningkatan	 pendapatan	
rumah	 tangga,	 seperti	 pengurangan	 pajak	 dan	 peningkatan	 subsidi	 untuk	 produk	
halal,	dapat	memperkuat	konsumsi	domestik	dan	mempercepat	pertumbuhan	sektor	
halal.	

Pendekatan	Generalized	Method	of	Moments	 (GMM)	dipilih	untuk	penelitian	
ini	 karena	 keunggulannya	 dalam	menangani	 permasalahan	 yang	 kompleks	 dalam	
analisis	ekonometrika,	khususnya	ketika	berhadapan	dengan	data	panel	yang	bersifat	
dinamis	dan	adanya	potensi	endogenitas	dalam	model.	GMM	dikenal	sebagai	metode	
yang	efektif	untuk	mengatasi	bias	estimasi	yang	sering	muncul	akibat	korelasi	antara	
variabel	independen	dan	kesalahan	pengganggu	(Ullah	et	al.,	2018).	

Penelitian	 ini	 akan	menganalisis	 peran	 FDI	 dalam	 pengembangan	 industri	
halal	 di	 Indonesia,	 dengan	 menilai	 dampak	 aliran	 modal	 asing	 pada	 peningkatan	
kapasitas	produksi,	transfer	teknologi,	dan	inovasi	di	sektor	halal,	yang	berkontribusi	
terhadap	pertumbuhan	PDB.	Dalam	melakukan	analisis	ini,	penelitian	ini	tidak	hanya	
akan	mengukur	pengaruh	langsung	dari	masing-masing	variabel	tersebut	terhadap	
PDB,	tetapi	juga	akan	mengevaluasi	interaksi	di	antara	ketiganya	untuk	memberikan	
pemahaman	 yang	 lebih	 komprehensif	 tentang	 dinamika	 ekonomi	 dalam	 industri	
halal.	

Hasil	penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	wawasan	yang	mendalam	
bagi	 pengambil	 kebijakan	 dan	 pemangku	 kepentingan	 di	 industri	 halal,	 terutama	
dalam	 merumuskan	 strategi	 yang	 lebih	 efektif	 untuk	 memaksimalkan	 kontribusi	
sektor	 ini	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 nasional.	 Dengan	 menganalisis	 secara	
komprehensif	 pengaruh	 pendapatan,	 ekspor,	 dan	 investasi	 asing	 langsung	 (FDI)	
terhadap	Produk	Domestik	Bruto	(PDB)	dalam	konteks	industri	halal,	penelitian	ini	
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akan	 mengidentifikasi	 faktor-faktor	 kunci	 yang	 dapat	 dioptimalkan	 untuk	
mendorong	pertumbuhan	yang	lebih	berkelanjutan	dan	inklusif.	

Pentingnya	 penelitian	 ini	 terletak	 pada	 pemetaan	 secara	 sistematis	
bagaimana	 berbagai	 faktor	 ekonomi	 memengaruhi	 pertumbuhan	 industri	 halal,	
sebuah	 sektor	 yang	 semakin	 mendapat	 perhatian	 baik	 dari	 pemerintah	 maupun	
sektor	swasta.	Sebagai	negara	dengan	populasi	Muslim	terbesar	di	dunia,	Indonesia	
memiliki	potensi	besar	untuk	menjadi	pemimpin	global	dalam	industri	halal.	Namun,	
untuk	 merealisasikan	 potensi	 ini,	 diperlukan	 pemahaman	 yang	 lebih	 mendalam	
mengenai	bagaimana	sektor	ini	berinteraksi	dengan	variabel	ekonomi	makro	lainnya.	
	
METODE	PENELITIAN	

Metode	yang	digunakan	pada	penelitian	 ini	adalah	metode	kuantitatif	yang	
berlandaskan	 filsafat	 positivisme	 dengan	 melihat	 realitas	 yang	 relatif	 tetap	 dan	
bersifat	sebab	akibat	(Sugiyono,	2022).	Populasi	pada	penelitian	ini	ada	perusahaan-
perusahaan	yang	terdaftar	sebagai	sektor	halal.	Penentuan	sampel	berdasarkan	pada	
penentuan	kriteria	(Sugiyono,	2022)	berdasarkan	tujuan	dari	penelitian	ini.	Adapun	
kriteria	sampel	adalah	sebagai	berikut:	

1. Perusahaan	 yang	 dijadikan	 sampel	merupakan	 perusahaan	 yang	 termasuk	
dalam	sektor	halal.	

2. Perusahaan	memiliki	 laporan	 keuangan	 dari	 tahun	 2010	 –	 2022.	 Sehingga	
dari	 total	26	perusahaan,	hanya	10	perusahaan	yang	menyediakan	 laporan	
keuangan	yang	lengkap	

Tabel	1.	Sektor-sektor	halal	di	Indonesia	

No	 Sektor	 Perusahaan	

1	 Halal	Food	
Indofood	Sukses	Makmur	
Mayora	Indah	

2	 Modest	Fashion	 PT	Pam	Brothers	Tbk	

3	
Halal	
Pharmaceuticals	

Bio	Farma	
Tempo	Scan	

4	 Halal	Cosmetics	
Paragon	Technology	&	Innovation	
Martina	Bertho	TbK	

5	
Physical	Retail	
Stores	

PT	Matahari	Department	Store	
Ramayana	Lestari	Sentosa	
Hero	Group	

Sumber:	Indonesia	Halal	Markets	Report,	2022	

Model	 estimasi	 menggunakan	 Generalized	 Method	 of	 Moments.	 Model	 ini	
digunakan	 untuk	 mengukur	 hubungan	 variabel-variabel	 secara	 makroekonomi	
seperti	 ekspor,	 impor,	 rasio	 keuangan,	 serta	 beberapa	 variabel	 dari	 pemerintahan	
(Fotis	et	al.,	2017;	Hartley	&	Walsh,	1992;	Heinesen,	1995;	Israelov	&	Lugauer,	2011;	
Majumder	et	al.,	2022;	Tripathi,	2011;	Ullah	et	al.,	2018).	Model	ini	digunakan	karena	
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menghasilkan	estimasi	yang	tak	bias	dan	konsisten.	Model	yang	dikembangkan	dalam	
penelitian	ini	adalah:	

PDB	=	ƒ(Pendapatan,	FDI,	Ekspor)	
PDB	=	β	+	βPendapatanit	+	βFDIt	+	βEksport	+	µt	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Uji	Pemilihan	Model	
Tabel	2.	Uji	Pemilihan	Model	

Pengujian	 Prob.	 Keputusan	
Uji	Chow	 0,075	 CEM	
Uji	Hausman	 0,011	 FEM	
Uji	LM	 0,000	 REM	

Sumber:	Data	olahan,	2024	

Uji	Chow	digunakan	untuk	menilai	apakah	perbedaan	signifikan	ada	antara	
grup	dalam	data	panel,	sering	kali	untuk	membandingkan	model	dengan	dan	tanpa	
pemecahan	berdasarkan	grup	atau	waktu.	Hasilnya	menunjukkan	nilai	probabilitas	
yang	tinggi	(0,075	>	0,05)	sehingga	model	yang	tepat	untuk	digunakan	adalah	CEM	

Uji	Hausman	digunakan	untuk	memutuskan	antara	model	efek	tetap	(FEM)	
dan	model	efek	acak	(REM).	Dengan	nilai	probabilitas	0,0113,	hasil	ini	menunjukkan	
adanya	 perbedaan	 signifikan	 antara	 estimator	 FEM	 dan	 REM,	 dengan	 level	
signifikansi	di	bawah	0,05.	Sehingga	model	efek	tetap	lebih	tepat	daripada	model	efek	
acak.	

Uji	 LM	digunakan	untuk	menentukan	 apakah	model	 efek	 acak	 lebih	 sesuai	
dibandingkan	dengan	model	tanpa	efek	acak.	Hasilnya	menunjukkan	nilai	Breusch-
Pagan	yang	sangat	signifikan	(probabilitas	mendekati	0	untuk	tes	cross-section	dan	
both),	 yang	 menyarankan	 penolakan	 kuat	 terhadap	 hipotesis	 nol	 (tidak	 ada	 efek	
acak).	Sehingga	model	dengan	efek	acak	lebih	tepat	digunakan	daripada	model	tanpa	
efek	acak.	Maka	untuk	pengujian	selanjutnya	akan	digunakan	dengan	Model	efek	Acak	
(REM)	

Uji	Spesifikasi	Model	

Tabel	3.	Uji	Arellano	Bond	(AB	Test)	

Test	order	 m-Statistic	 rho	 SE(rho)	 Prob.	
AR(1)	 -0.388494	 -0.017076	 0.043954	 0.6977	
AR(2)	 1.680477	 0.107773	 0.064132	 0.0929	

Sumber:	Data	olahan,	2024	

Uji	Arellano-Bond	digunakan	untuk	mendeteksi	 korelasi	 serial	 dalam	error	
term	dari	model	yang	diestimasi.	Model	dianggap	konsisten	 jika	 tidak	ada	korelasi	
serial	otomatis	yang	mengindikasikan	bahwa	model	telah	dikonstruksi	dengan	benar	
dan	 estimator	 yang	 digunakan	 konsisten.	 Nilai	 probabilitas	 untuk	 AR(2)	 adalah	
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0.0929,	yang	lebih	besar	dari	0.05,	menunjukkan	tidak	ada	bukti	korelasi	serial	pada	
level	 kedua,	 sehingga	 model	 dapat	 dianggap	 konsisten.	 Korelasi	 serial	 pada	 level	
pertama	 (AR(1))	 tidak	 dianggap	 masalah	 jika	 model	 dalam	 perbedaan	 pertama	
karena	diharapkan	adanya	korelasi	negatif	setelah	transformasi.	

Uji	Sargan	
Tabel	4.	Uji	Sargan	

Mean	dependent	var	 0.043126	 S.D.	dependent	var	 0.021149	
S.E.	of	regression	 0.067279	 Sum	squared	resid	 0.479812	
J-statistic	 0.735213	 Instrument	rank	 11	
Prob(J-statistic)	 0.998050	 	 	

Sumber:	Data	olahan,	2024	

Uji	Sargan	digunakan	untuk	menguji	kevalidan	instrumen	dalam	model.	Jika	
instrumen	 valid,	 maka	 mereka	 harus	 eksogen,	 artinya	 mereka	 tidak	 berkorelasi	
dengan	error	term.	Nilai	Prob(J-statistic)	adalah	0.998	(>0.05)	dalam	Uji	Sargan,	yang	
menunjukkan	bahwa	 instrumen	yang	digunakan	dalam	model	adalah	valid.	Hal	 ini	
karena	nilai	probabilitas	yang	tinggi	menunjukkan	bahwa	kita	tidak	dapat	menolak	
hipotesis	 nol	 dari	 kevalidan	 instrumen,	 yang	menyiratkan	 bahwa	 instrumen	 tidak	
berkorelasi	dengan	error	term	dan	oleh	karena	itu	valid.	

Pemodelan	GMM	

Tabel	5.	Panel	Generalized	Method	of	Moments	

Variable	 Coefficient	 Prob.	 Keterangan	
PDB(-1)	 10.56672	 0.0508	 	
PENDAPATAN	 0.195606	 0.0356	 Berpengaruh	
FDI	 -0.023116	 0.1720	 Tidak	

berpengaruh	
EKSPOR	 0.153273	 0.0428	 Berpengaruh	

Sumber:	Data	olahan,	2024	

Dari	hasil	penelitian	didapatkan	model	sebagai	berikut:	
PDB	=	10,567	+	0,196Pendapatan	–	0,023FDI	+	0,153Ekspor	+	µt	

Hasil	 analisis	 Panel	 Generalized	 Method	 of	 Moments	 (GMM)	 menawarkan	
wawasan	penting	mengenai	hubungan	antara	PDB	(Produk	Domestik	Bruto)	dengan	
variabel-variabel	 independen:	 Pendapatan,	 FDI	 (Foreign	 Direct	 Investment),	 dan	
Ekspor.	

1. PDB(-1):	 Koefisien	 untuk	 PDB(-1)	 adalah	 10,56672	 dengan	 standar	 error	
sebesar	 5,349240,	 menghasilkan	 t-statistik	 sebesar	 1,975368	 dan	
probabilitas	(p-value)	sebesar	0,0508.	Ha	ini	menunjukkan	adanya	hubungan	
positif	antara	PDB	periode	sebelumnya	dengan	PDB	saat	ini.	Dengan	p-value	
yang	mendekati	0,05,	hasil	ini	mengindikasikan	bahwa	performa	ekonomi	di	
masa	lalu	memiliki	pengaruh	signifikan	terhadap	performa	ekonomi	saat	ini.	
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2. Pendapatan:	Koefisien	untuk	Pendapatan	adalah	0,195606	dengan	standard	
error	0,091879,	yang	menghasilkan	t-statistik	2,128955	dan	p-value	0,0356.	
Hasil	ini	menunjukkan	bahwa	terdapat	hubungan	positif	dan	signifikan	antara	
Pendapatan	perusahaan	dengan	PDB.	Dengan	p-value	 kurang	dari	 0,05,	 ini	
menegaskan	 bahwa	 peningkatan	 pendapatan	 perusahaan	 berkontribusi	
terhadap	pertumbuhan	PDB.	

3. FDI	 (Foreign	Direct	 Investment):	 FDI	memiliki	 koefisien	 -0,023116	dengan	
standard	 error	 0,016809,	 menghasilkan	 t-statistik	 -1,375198	 dan	 p-value	
0,1720.	Hubungan	antara	FDI	dan	PDB	dalam	model	ini	negatif,	namun	tidak	
statistik	 signifikan	 (p-value	 >	 0.05).	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa,	 dalam	
sampel	 dan	 periode	 penelitian	 ini,	 FDI	 tidak	 memiliki	 pengaruh	 yang	
signifikan	terhadap	pertumbuhan	PDB.	

4. Ekspor:	 Koefisien	 untuk	 Ekspor	 adalah	 0,153273	 dengan	 standard	 error	
0,074745,	yang	menghasilkan	t-statistik	2,050627	dan	p-value	0,0428.	Hasil	
ini	menunjukkan	adanya	hubungan	positif	dan	signifikan	antara	nilai	ekspor	
dengan	 PDB.	 Dengan	 p-value	 kurang	 dari	 0,05,	 ini	 menegaskan	 bahwa	
peningkatan	nilai	ekspor	berkontribusi	terhadap	pertumbuhan	PDB.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Momentum	Ekonomi	
Hubungan	positif	antara	PDB	masa	lalu	dengan	PDB	saat	ini	mendukung	teori	

ekonomi	 yang	 menyatakan	 bahwa	 kondisi	 ekonomi	 historis	 mempengaruhi	 tren	
pertumbuhan	 ekonomi	 masa	 depan.	 Hal	 ini	 konsisten	 dengan	 literatur	 yang	
menekankan	 pentingnya	 momentum	 ekonomi	 dalam	 memprediksi	 pertumbuhan	
ekonomi.	 Konsistensi	 ini	 dengan	 literatur	 relevan	 menegaskan	 bahwa	 kondisi	
ekonomi	historis	memiliki	dampak	signifikan	terhadap	arah	pertumbuhan	ekonomi.		

Dahlquist	dan	Hasseltoft	(2015)	yang	menemukan	bahwa	tren	ekonomi	masa	
lalu	memiliki	kemampuan	prediktif	terhadap	pengembalian	mata	uang	menunjukkan	
pentingnya	momentum	ekonomi	dalam	menentukan	kinerja	keuangan.	Hal	ini	sejalan	
dengan	 temuan	 penelitian	 yang	 dilakukan,	 menegaskan	 bahwa	 analisis	 historis	
aktivitas	ekonomi	dan	inflasi	relevan	untuk	memahami	dan	meramalkan	pergerakan	
ekonomi	makro.	Khususnya,	konsep	momentum	ekonomi	kuat	sebagai	indikator	yang	
berguna	untuk	strategi	investasi	mencerminkan	pengaruh	penting	kondisi	ekonomi	
masa	lalu	terhadap	ekspektasi	masa	depan.	

Maio	 dan	 Philip	 (2013)	 lebih	 lanjut	 memperkuat	 argumen	 ini	 dengan	
menunjukkan	bahwa	aktivitas	ekonomi	memainkan	peran	krusial	dalam	menjelaskan	
anomali	berbasis	momentum.	Variabel-variabel	tersebut	menunjukkan	bahwa	model	
yang	mengintegrasikan	indikator	aktivitas	ekonomi	memberikan	daya	jelaskan	yang	
signifikan	 untuk	 portofolio	 momentum	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 tren	 ekonomi	
historis	memberi	petunjuk	penting	tentang	kinerja	keuangan	masa	depan.	

Safieddine	dan	Sonti	(2007)	dengan	temuan	mereka	tentang	hubungan	antara	
pertumbuhan	 industri	 dan	 momentum	 saham	 individu,	 menggarisbawahi	 bahwa	
dinamika	 sektor	 ekonomi	 tertentu	 dapat	memberikan	wawasan	 penting	 terhadap	
momentum	 ekonomi	 keseluruhan.	 Firma-firma	 yang	 beroperasi	 dalam	 industri	

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/4764


Al-Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & Bisnis Syariah 
Volume	6	Nomor	9	(2024)			7271	–	7286			P-ISSN	2656-2871	E-ISSN	2656-4351	

DOI:	10.47467/alkharaj.v6i9.4764	
	

7279 | Volume 6 Nomor 9  2024 
 

   

dengan	 pertumbuhan	 tinggi	 cenderung	 mengalami	 momentum	 positif	 yang	 lebih	
besar	 sehingga	 memperkuat	 gagasan	 bahwa	 analisis	 sektoral	 dapat	 memberikan	
prediksi	yang	bermanfaat	tentang	performa	ekonomi	secara	keseluruhan.	

Eichel	 (2021)	 yang	 menyelidiki	 hubungan	 antara	 ekonomi	 riil	 dan	 harga	
saham	 dalam	 strategi	 momentum,	 menawarkan	 perspektif	 kritis	 dengan	
menunjukkan	 bahwa	 momentum	 saham	 tidak	 selalu	 signifikan	 setelah	
mempertimbangkan	 efek	 industri.	 Hal	 ini	 menekankan	 bahwa	 analisis	 yang	 lebih	
spesifik	 dan	 kontekstual	 diperlukan	 untuk	 memahami	 sepenuhnya	 dinamika	
ekonomi.	

Penekanan	pada	analisis	historis	dan	sektoral	ekonomi	menunjukkan	bahwa	
pemahaman	 yang	mendalam	 tentang	 pola	 ekonomi	masa	 lalu	 dapat	memperkaya	
strategi	 untuk	 menghadapi	 tantangan	 ekonomi	 masa	 depan,	 menginformasikan	
pembuat	 kebijakan,	 investor,	 dan	 pemangku	 kepentingan	 lainnya	 dalam	
merencanakan	langkah	strategis	mereka.	

Pengaruh	Pendapatan	Perusahaan	terhadap	ekonomi	makro	
Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 hubungan	 positif	 dan	 signifikan	 antara	

pendapatan	 perusahaan	 dengan	 PDB.	 Dalam	 industri	 halal,	 aktivitas	 korporat	 dan	
kinerja	finansial	tidak	hanya	mencerminkan	kesuksesan	masing-masing	perusahaan	
tetapi	 juga	 berkontribusi	 signifikan	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 secara	 lebih	
luas.	 Industri	 halal,	 yang	 mencakup	 berbagai	 sektor	 mulai	 dari	 makanan	 dan	
minuman,	 kosmetik,	 farmasi,	 hingga	 jasa	 keuangan,	merupakan	 pasar	 global	 yang	
dinamis	dengan	permintaan	yang	terus	berkembang.	Peningkatan	pendapatan	dalam	
sektor-sektor	 ini	 tidak	hanya	mencerminkan	ekspansi	pasar	 tetapi	 juga	efektivitas	
praktik	 bisnis	 yang	 sesuai	 dengan	 prinsip-prinsip	 halal.	 Hal	 ini	 mengindikasikan	
bahwa	 perusahaan-perusahaan	 dalam	 industri	 halal	 yang	 berhasil	 meningkatkan	
pendapatannya	berkontribusi	pada	aliran	ekonomi	yang	 lebih	 luas	 sehingga	dapat	
menstimulasi	investasi,	konsumsi,	dan	pertumbuhan	ekonomi.	

Elasrag	 (2016)	 menekankan	 bagaimana	 industri	 halal	 telah	 berkembang	
menjadi	sektor	pertumbuhan	baru	yang	melampaui	sektor	makanan	untuk	memasuki	
berbagai	 bidang	 ekonomi	 lainnya.	 Hal	 ini	 menegaskan	 bahwa	 pendapatan	
perusahaan	 dalam	 industri	 halal	 tidak	 hanya	 mencerminkan	 kesuksesan	 sektor	
makanan	tetapi	juga	kesuksesan	di	sektor	lain,	menunjukkan	dampak	luas	aktivitas	
halal	terhadap	ekonomi.	

Azam	 dan	 Abdullah	 (2020)	 mengungkapkan	 bahwa	 industri	 halal	 global	
mewakili	salah	satu	pasar	yang	berkembang	paling	cepat	di	dunia.	Hubungan	positif	
antara	pendapatan	perusahaan	halal	dengan	PDB	dapat	dilihat	sebagai	refleksi	dari	
ekspansi	 dan	 pertumbuhan	 yang	 cepat	 di	 mana	 perusahaan-perusahaan	 industri	
halal	secara	aktif	berkontribusi	terhadap	dinamika	ekonomi	global	dan	lokal.	

Sementara	 itu,	 Jaelani	 (2017)	mengonfirmasi	 bahwa	 pariwisata	 halal	 telah	
berkontribusi	 signifikan	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi	 di	 Indonesia	 sehingga	
menunjukkan	bahwa	sektor	pariwisata	halal	 juga	memainkan	peran	penting	dalam	
menghasilkan	 pendapatan	 dan	 pertumbuhan	 ekonomi.	 Ini	 menyoroti	 bagaimana	
diversifikasi	 industri	 halal,	 termasuk	 pariwisata,	menambahkan	 lapisan	 tambahan	
pada	pengaruh	ekonomi	makro	dari	sektor	ini.	
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Pentingnya	 industri	 halal	 sebagai	 motor	 pertumbuhan	 ekonomi,	 yang	
mempengaruhi	dan	dipengaruhi	oleh	variabel	ekonomi	makro.	Hal	ini	menunjukkan	
bahwa	 keberhasilan	 industri	 halal	 dalam	 menciptakan	 pendapatan	 tidak	 hanya	
meningkatkan	 kesejahteraan	 ekonomi	 korporat	 tetapi	 juga	 berkontribusi	 pada	
pertumbuhan	 ekonomi	 yang	 lebih	 luas	 sehingga	mencerminkan	 potensi	 signifikan	
industri	 halal	 dalam	 mendorong	 perkembangan	 ekonomi	 global	 dan	 lokal.	
Kesimpulannya,	 kinerja	 finansial	perusahaan	halal	menjadi	 indikator	penting	yang	
tidak	 hanya	 mencerminkan	 kekuatan	 sektor	 ini	 tetapi	 juga	 kontribusinya	 yang	
berharga	terhadap	ekonomi	makro.	

FDI	
Temuan	penelitian	yang	mengindikasikan	pengaruh	tidak	signifikan	Foreign	

Direct	 Investment	 (FDI)	 terhadap	 Produk	 Domestik	 Bruto	 (PDB)	 memberikan	
gambaran	tentang	perspektif	terhadap	asumsi	konvensional	dalam	literatur	ekonomi,	
yang	sering	kali	menganggap	FDI	sebagai	katalis	penting	pertumbuhan	ekonomi.	

Wu	dan	kawan-kawan	(2020)	memberikan	bukti	bahwa	hubungan	antara	FDI	
dan	 pertumbuhan	 PDB	 berbentuk	 U	 terbalik,	 dengan	 efek	 FDI	 yang	 signifikan	
terutama	di	kota-kota	yang	bergantung	pada	pendapatan	pajak	korporasi	lokal	atau	
menghadapi	defisit	anggaran.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	efektivitas	FDI	bergantung	
pada	 kondisi	 fiskal	 lokal	 dan	 peran	 pengeluaran	 publik	 sehingga	 menantang	
pandangan	bahwa	FDI	secara	universal	mendukung	pertumbuhan.	

Sebaliknya,	 Umeora	 (2013)	 menemukan	 bahwa	 FDI	 tidak	 berkontribusi	
terhadap	pertumbuhan	PDB	dan	malah	meningkatkan	inflasi	serta	memiliki	dampak	
negatif	 pada	 nilai	 tukar.	 Penemuan	 ini	 menggarisbawahi	 pentingnya	
mempertimbangkan	 dampak	 makroekonomi	 FDI	 dan	 menyiratkan	 bahwa	 tanpa	
struktur	dan	kebijakan	yang	mendukung,	aliran	FDI	dapat	menghasilkan	konsekuensi	
ekonomi	yang	tidak	diinginkan.	

Sementara	 itu,	 Iqbal	 dan	 kawan-kawan	 (2013)	 menunjukkan	 hubungan	
positif	antara	FDI	dan	PDB,	namun	mengkritik	bahwa	aliran	FDI	ke	negara	tersebut	
belum	mencapai	tingkat	yang	akan	membawa	perubahan	signifikan	pada	ekonomi.	
Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	meskipun	 FDI	 dapat	 memiliki	 potensi	 pertumbuhan,	
volume	 dan	 stabilitas	 aliran	 modal	 sangat	 penting	 untuk	 memaksimalkan	
dampaknya.	

Kualitas	 institusi,	 kebijakan	 ekonomi,	 infrastruktur,	 dan	 kapasitas	 sumber	
daya	manusia	masing-masing	berperan	penting	dalam	menentukan	bagaimana	dan	
sejauh	 mana	 FDI	 dapat	 mempengaruhi	 PDB.	 Pemahaman	 mendalam	 tentang	
dinamika	 ekonomi	 menjadi	 penting	 untuk	 mengarahkan	 investasi	 asing	 secara	
strategis	sehingga	mencapai	tujuan	pertumbuhan	ekonomi	yang	diinginkan.	

Ekspor	
Hasil	 penelitian	 yang	 menunjukkan	 hubungan	 positif	 antara	 ekspor	 dan	

Produk	Domestik	Bruto	(PDB)	yang	dapat	memberikan	dukungan	kuat	untuk	teori	
perdagangan	internasional	yang	mengusulkan	bahwa	ekspor	berperan	sebagai	motor	
utama	dalam	pertumbuhan	ekonomi.		
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Priyankara	 (2018)	 menemukan	 kausalitas	 satu	 arah	 dari	 ekspor	 jasa	 ke	
pertumbuhan	ekonomi	sehingga	memperluas	pemahaman	tentang	hubungan	ekspor	
dengan	 pertumbuhan	 ekonomi	 dengan	 menyoroti	 pentingnya	 sektor	 jasa.	 Hal	 ini	
menunjukkan	bahwa	ekspor	juga	dapat	menjadi	sumber	pertumbuhan	ekonomi	yang	
signifikan.	

Studi	oleh	Onose	dan	Aras	(2021)	pada	ekonomi	berkembang	menambahkan	
nuansa	 penting	 dengan	 mengungkapkan	 bahwa	 efek	 positif	 ekspor	 jasa	 terhadap	
pertumbuhan	 ekonomi	 hanya	 berlangsung	 dalam	 jangka	 pendek.	 Temuan	 ini	
mengindikasikan	 bahwa	 strategi	 jangka	 panjang	 memerlukan	 lebih	 dari	 sekedar	
peningkatan	ekspor	untuk	mempertahankan	pertumbuhan	ekonomi.	

Penelitian	 oleh	 Lee	 (2019)	 menunjukkan	 kontribusi	 signifikan	 ekspor	
terhadap	 pertumbuhan	 PDB	 sehingga	 dapat	 memberikan	 bukti	 empiris	 yang	
mendukung	 model	 pertumbuhan	 ekonomi	 dengan	 strategi	 ekspor	 yang	 agresif	
sehingga	 menjadi	 contoh	 bagaimana	 ekspor	 dapat	 menjadi	 katalis	 utama	 dalam	
pertumbuhan	ekonomi.	

Aditya	 dan	 Acharyya	 (2013)	 memberikan	 perspektif	 tambahan	 dengan	
menekankan	 pada	 pentingnya	 diversifikasi	 dan	 komposisi	 ekspor	 sebagai	
determinan	pertumbuhan	ekonomi.	Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	tidak	hanya	
volume	 ekspor	 yang	 penting	 tetapi	 juga	 diversifikasi	 dan	 kualitas	 ekspor	 dalam	
mendorong	pertumbuhan	ekonomi	yang	berkelanjutan.	

Kegiatan	ekspor	memainkan	peran	penting	dalam	mendorong	pertumbuhan	
ekonomi,	baik	dalam	negara	berkembang	maupun	negara	maju.	Hal	ini	menunjukkan	
bahwa	strategi	perdagangan	internasional	yang	efektif,	yang	mencakup	peningkatan	
ekspor	 jasa	 serta	 diversifikasi	 dan	 peningkatan	 komposisi	 ekspor,	 dapat	 menjadi	
kunci	untuk	meraih	pertumbuhan	ekonomi	yang	lebih	cepat	dan	berkelanjutan.	
	
KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Penelitian	 ini	 secara	 mendalam	 mengeksplorasi	 hubungan	 antara	 ekspor,	
pendapatan	 perusahaan,	 Foreign	 Direct	 Investment	 (FDI),	 dan	 Produk	 Domestik	
Bruto	 (PDB)	 pada	 industri	 halal.	 Hasil	 dari	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 beberapa	
temuan	penting	yang	memberikan	wawasan	berharga	bagi	perkembangan	ekonomi.	

Pertama,	 terdapat	 hubungan	 positif	 dan	 signifikan	 antara	 pendapatan	
perusahaan	serta	ekspor	dengan	PDB,	yang	menegaskan	bahwa	kegiatan	perusahaan	
dan	keberhasilan	dalam	ekspor	merupakan	penggerak	utama	pertumbuhan	ekonomi.	
Kedua,	 temuan	 terkait	 FDI	menunjukkan	pengaruh	 yang	 tidak	 signifikan	 terhadap	
PDB.	Temuan	ini	menantang	asumsi	umum	bahwa	FDI	selalu	memberikan	kontribusi	
positif	 terhadap	 pertumbuhan	 ekonomi,	 dan	 mengindikasikan	 bahwa	 diperlukan	
pendekatan	yang	lebih	mendalam	dan	kontekstual	dalam	memahami	dampak	FDI.	

Temuan	 penelitian	 ini	 memiliki	 implikasi	 penting	 bagi	 praktik	 bisnis	 dan	
pembuatan	 kebijakan.	 Pertama,	 hasil	 penelitian	menegaskan	 urgensi	 dari	 strategi	
ekspor	 yang	 tidak	 hanya	 berfokus	 pada	 peningkatan	 volume,	 tetapi	 juga	 pada	
diversifikasi	 dan	 peningkatan	 kualitas	 ekspor.	 Kedua,	 temuan	 ini	 juga	mendorong	
pembuat	 kebijakan	 untuk	 mengevaluasi	 kembali	 strategi	 penarikan	 FDI,	 dengan	
penekanan	 pada	 peningkatan	 kualitas	 institusi,	 infrastruktur,	 dan	 sumber	 daya	
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manusia	 untuk	 memaksimalkan	 manfaat	 dari	 FDI.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	
menggarisbawahi	pentingnya	industri	halal	sebagai	kontributor	signifikan	terhadap	
pertumbuhan	ekonomi,	sehingga	diperlukan	kebijakan	dan	strategi	yang	mendukung	
pertumbuhan	serta	diversifikasi	industri	ini.	

Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 beberapa	 rekomendasi	 diajukan.	 Pertama,	
disarankan	 agar	 pembuat	 kebijakan	 dan	 praktisi	 industri	 mengembangkan	 dan	
menerapkan	 strategi	 ekspor	 yang	 terintegrasi,	 yang	 memperhatikan	 diversifikasi	
pasar	 dan	 peningkatan	 nilai	 tambah	 produk	 ekspor.	 Kedua,	 negara-negara	 harus	
fokus	pada	peningkatan	kondisi	lokal,	termasuk	kualitas	institusi	dan	infrastruktur,	
untuk	 memanfaatkan	 potensi	 penuh	 dari	 FDI	 dalam	 mendorong	 pertumbuhan	
ekonomi.	Ketiga,	pemerintah	dan	pemangku	kepentingan	industri	halal	diharapkan	
mendukung	inovasi	dan	standarisasi	dalam	produksi	serta	pemasaran	produk	halal,	
guna	memperluas	pasar	baik	di	tingkat	lokal	maupun	global.	
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